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ABSTRAK 

Peranan Komik Saintifik terhadap Peningkatan Berfikir Kritis Siswa Kelas V SD 

 

 

Retno Purborini 

1507091 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui peranan komik saintifik terhadap 

peningkatkan berpikir kritis siswa kelas V pada materi dampak siklus air. Penelitian 

didasarkan pada keberadaan komik yang banyak ditemukan di kalangan masyarakat, akan 

tetapi tidak semua komik sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Komik dapat 

menjadi alternatif media pembelajaran dan menjadi faktor yang menunjang keberhasilan 

pembelajaran di sekolah. Komik saintifik dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

dengan menekankan pada proses 5M (Mengamati, Menanya, Memperloreh Informasi, 

Menalar dan Mengkomunikasikan). Berpikir kritis bertujuan mempengaruhi cara pandang 

siswa terhadap suatu permasalahan, dirinya sendiri, orang lain serta lingkungan. Berpikir 

kritis membantu siswa mencari solusi permasalahan, menarik kesimpulan yang dapat 

diterima atau ditolak dan menciptakan solusi terbaik. Penelitian yang dilaksanakan di 

SDN Cintaasih 01 dan Cintaasih 02. Penelitian kuasi-eksperimen dengan desain the 

nonequivalent control grup design. Instrument yang dipergunakan berupa tes berpikir 

kritis dan non tes menggunakan angket serta wawancara. Hasil penelitian yang 

didapatkan, pertama komik saintifik berperan terhadap peningkatkan berpikir kritis di 

kelas eksperimen, dengan selisih rata-rata posttest dan pretest sebesar 12,25. Kedua, 

media konvensioanal berperan terhadap peningkatan berpikir kritis di kelas kontrol, 

dengan selisih posttest dan pretest sebesar 13,63. Ketiga, perbedaan pembelajaran yang 

menggunkan komik saintifik pada kelas eksperimen tidak lebih baik dari media 

konvensional di kelas kontrol terhadap peningkatan berpikir kritis. Dengan demikian, 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama baiknya.  

 

Kata kunci: Komik Saintifik, Berpikir kritis 
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ABSTRAK 

The Role of Saintifik Comic to Incrase 5th Grader’s Critical Thingking in 

Elementary School 

 

Retno Purborini  

1507091 

 

The research aims to determine the role of scientific comics on the critical 

thinking of the fifth graders on the impact material of the water cycle. Research is based 

on the existence of comics that are widely found among the community, but not all 

comics according to the characteristics of elementary school students. Comics can be an 

alternative to learning media and can support the success of school learning. Scientific 

comics train The ability of critical thinking by emphasizing the 5M process. Critical 

thinking affects how students are concerned about a problem, themselves, others and the 

environment. Critical thinking helps students find solutions to problems, draw 

conclusions that can be accepted or rejected and create the best solution. The research 

carried out is quasi-experimentation with the design of the Nonequivalent control group 

design. The Instrument used is a test of critical thinking and non-test using polls and 

interviews. The results of the research gained, the first role of scientific comics on the 

critical thinking in the experimental class, with a difference in the average value of 

posttest and pretests of 12.25. Secondly, the role of the conventional media to the 

improvement of critical thinking in the control class, with a difference in the average 

value of posttest and pretests of 13,63. Thirdly, the learning differences that use scientific 

comics in experimental classes are not significantly better than conventional media in the 

control class against the improvement of critical thinking. As such, both the experimental 

class and the control class are equally good.  

 

Keywords: scientific comics, critical thinking 
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